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INTISARI

Produksi film “Kinah fan Redjo ', hosil kolaborasi antarm Universitas Amikom dan
MSV Sinema, telah menjadi objek kajian dalam penelitian ini yang bertujuan untuk
menganalisis pendekatan manajemen provek deri aspek waktu dan biaya. Durasi produlsi
yang berkepanjongan teridentifikasi sebagdi hambatan uwtama yang berdampak pada
efektivitas peloksanaan serta peningkatan bisya. Penelitian ini membandingkan dua
pendekatan manajemeén provek, yaitu metode konvensional dan Critical Path Method
(CPM). dengan menggunakan perangkat lunak QM for Windaws versi 3,

Hasil analisis memmjukkan balwa pendekatan’ kanvensional menghasilkan total
durasi produksi selama 681 hari, terdiri dari 120 hari praproduksi, 18 hari produksi, dan 551
hari pascproduksi. Sebaliknys, penerapan mefode CPM mampu mereduksi totil, durasi
menjadi 456 hari, dengan rincian 113 hari praproduksi, 152 hari produksi, dan 191 hari
pascaproduksi. Analisis perbandingan memmjukkan bahwa metode CPM tidak hanya
mempercepal waktu penyelesaian proyek. fetapi juga membajﬁ;u.-bmlml_m lebih baik
terhadap flukiuasi biaya pada setiap fase produksi. |

Penelitian ini menekankan pentingnya optimalisasi biava, standarisasi Work
Breakdewn ' Structure (WES), serta pengembangan model hibrda untuk meningkatkan
efisiensi dalam proyek produksi film yang bersifat dinamis. Temuan ini juga membuka

peluang bagi integrasi teknologi kecerdasan buatan 47 dalam sistem perencanaan produlksi
guna mendukung penjadwalan otomatis, alokas: sumber daya yang efisien, pengendalian
biaya, dan perancangan produksi secara menyeluruh,

Kata kunel: Film Production, Project Management, Critical Path Method., Optimation,

Scheduling, Artificial Intelligent, QM for Windows

xiil



ABSTRACT
This study analyzes and evaluates the production management of the film Kinah dan
Redjo, a collaboration between Universitas Amikom Yogyakarta and MSV Sinema, by
comparing conventional management methods with the Critical Path Method (CPM) using

QM for Windows version 5. The research focuses on optimizing time and cost efficiency. as

production design to enhance overall project efficiency.
Keywords: Film Production, Project Management, Critical Path Method, Optimization, M
for Windows, Scheduling.



BABI
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang Masalah

Industri film merupakan subsektor utama dalam ekonomi kreatif yang memberikan

material, dan faktor-faktor pendukung, Saat ini, film tersebut berada pada tahap pengenalan
media dan pendekatan administratif, bersamaan dengan pengembangan mekanisme distribusi
milalui berbagai media dan platform. Selama proses produksi, tantangan signifikan dihadapi
terkait durasi proyek yang jauh melebibi rencana awal. Awalnya, produksi dijadwalkan
selama 273 hari (Februari-Oktober 2022}, namun, penyelesaiannya baru terealisasi pada Mai

2024, dengan total wakiu 681 hari. Hal ini menyebabkan peningkatan biaya yang cukup besar,



Analisis awal menunjukkan bahwa pendekatan manajemen provek konvensiomal dalam
produksi film senng kali gagal dalam mengidentifikasi jafur kritic secars efektif dan
mengoptimalkan alokasi sumber daya. Salah satu metode yang banyak digunakan di berbagai
industri, termasuk konstruksi dan manajemen proyek., adalah Critical Path Method (CPM).
Untuk mengatasi hal tersebut, studi ini bertujuan untuk membandingkan Critical Path
Method (CPM) dengan metode perencannan produksi konvensional dalam- hal efisiensi,
durasi, dan manajemien hiaya.[3] CPM dapat scara cfektf ditransfer dari industri kanstruksi

kitir provek. yang melibatkan fase-fase

(#8S), penjadwalan dan alokasi sumber daya, serta pengendalian biaya berbasis jalur kritis
dan selams dengan kerangka PMBOK Guide (7th Edition), khususnys pada aspek
perencanaan, pengawasan anggaran, dan monitoring kemajuan. Sebelum menganalisa lebih
dalam penggunian CFM menjadi instrumen dasor dan awal dalam pengambilan keputusan



efisiensi proses produksi, Kita akan menganalisy sederhana beberapa parameter penjadwalan
dengan membandingkan tiga pendekatan:

. CPM deterministik murni berbasis waktn tetap, vang digunakan dalam penelitian ini,
Metode CPM (Critical Poth Method) baku menitikberatkan pada penentuan jalur kritis
yang mempengaruhi keseluruhan durasi provek, paling sesuni untuk proyek dengan
wakiu aktivitas yang pasti seperti konstruksi, karena mampu memberikan jadwal yang

terperingi,

keterlambatan pada aktivitas kunci dapat di

Metode ini terbukii efekiif dalam mengelola proyek walaupun memiliki struktur tahapan
yang kaku, durasi yang panjang, dan kompleksitas tinggi, seperti pembangunan gedung,
infrastruktur, atnu fasilitas publik lainnya. Tesis ini mengasumsikan kondisi deterministik
bukan karens mengabaikan ketidokpastian, tetapi karena berupaya membangun fandasan
loxis yang stabil. Tharnt membangun jembatan, struktur baja (deterministik) harus dirakit
dahulu untuk mendapatkan visual kalkwlasi cost kemudian dilanjutkan pada fase pengujian



yang lebih memdalam yang terkait dengan temuan kasus yang dijumpai kelak, semisal
ketahanannya terhadop angin dan gempa ketidakpastion). Dengan demikian, tesis i adalah
pra-syarat logis sebelum terintegrasi semisal dengan metode PERT atou pendekatan stokastik
lainnya di masa depan. Dalam konteks tesis ini, determinisme struktural melalui CPM dapat
dibenarkan sebagai pendekntan awal, Seperti dijeluskan dalam positivisme ilmishnya,
memahami pola tetap terlebih dahulu adalah langkah niscaya sebetum merangkul chaos dart
ketidakpastian.[9] Sayangnya, meskipun mepawarkan berbagai keunggulan, penggunaan
CPM dalam industri filmfiasih relatif wérhitas. Banyak.rumah produksi belum sepenuhnya
mengadopsi pendekatan mansjesmen proyek yang fersiandar, Sehingga koordinasi antar tim

mjukkan adanya cefah
pajemen proyek yang lebih

e o otk nengekaplonn of i gl
[ pendeleaion CHNERS alma konteks perfilnms, TS
A W

penjadwalan yang lebih cerdas ¢

perubahan jadwal dapat direspot

CPM “hﬂgﬂiprﬂnﬁpekw £ dan bukan sistem . Ini adalah bentuk epistemalog

ok telah menempatkan afgoritma

prosedural, di mana keilmuan informatika dilikat dan struktur berpikir algoritmik, bukan
semata dari hasil pemrograman.

Pada akhimya, hasil dari penelitisn ini dibampkan dapat memberikan kontribusi
terhadap penyusunan Kerangka kerja mangjemen proyek yang lebih efektif, fleksibel, dan
aplikanf dalam mdusin film, serta membuka ruang bar bag movasi berbasis teknolog dalam



pengelolaan proyek-proyek kreatif. Walaupun berbagai referensi sebelumnya telah membahias
beragam metode manajemen proyek. studi ini secara khusus menitikberatkan pada penerapan
Critical Path Metfad (CPM) sebagal pendekaton utama, guna memberikan fondasi yong kust

bagi pengembangan metodologi monajemen produksi film yang adaptif dan berbasis data.

1.2. Rumusan Masalah

skni dan manajerial produksi film,
mencakup analisis, pengembangan, dan pembaruan pipeline produksi agar lebih
sistematis dan aduptif..
2. Pembangunan Model Perencanaan Konvensional
Penelitian menyusun model pipefine produksi film berbasis pendekatan konvensional
yang umum digunakan rumah produksi non-industei besar, dengan pengelolaan waktu

dan sumber daya tanpa metode ilmiah.



3. Perancangan Model Berbasis CPM
Penelitian membatasi pads penerapan Critical Path Method (CPM) untuk perencanasn
produksi, meliputi pengalokasian sumber days, penjadwalan aktivitas. dan
pengelolaan waktu serta biaya secara terpadi.

4. Studi Kasus Film Kinuh dan Redjo

Ohbjek penelition adalah produksi film Kimahr den Redio (2022) oleh Universiras

il dijabarkan sebagai berikut:

I. Penelitian ini bertujuan memvisualisasikan keterkaitan antara besaran
unggaran produksi dan durasi waktu yang diperlukan pada setiap fase produksi
film melalui pendekatan kuantitarif terhadap dota kwafitatit Dingram
perbandingan digunakan untuk menunjukkan pengaruh Auktuasi biays
terhadap lamanya pengerjaon pro-produksi. produksi. dan pascaproduksi.



Analisis 1 diharapkan menghasilkan wawasan kritis mengenai efisiensi
penggunaan sumber daya wakin dan biaya, sekaligus menjadi landasan bagi
pengambilan keputusan strafegs dalam perencanasn provek film selanjutnya.

2. Penelitian ini bertujuan merumuskan model perencanaan pipefine produksi
film yang sistematis, efisien, dan produktif. dengan studi kasus pada film Kirah
dan Redjo. Model dirancang menggunakan pendekatan manajemen proyek
berbasis CPM untuk mmgelq@goigkan dan menjadwalkan aktivitas secara
tmrrukmf_mgidenﬂﬁm krites, serta mengoptimalkan alokasi sumber
dq}u_l manisia, pwllllllll.dm wakiu, Hasil peraneangan diharapkan menjadi
prototips aplikatif bagi proyek produksi film den gan kasikteristik serupa.

3. Melalui perbandingan hasil analisis pm]idwﬁn&nmggnmn antara metode
.imvensiunﬂl dan meinde berbasis CPAML pmlithiﬂf_:ﬂnugujl efekiivitas
‘masing-masing  pendekatan  dalam  konteks prﬁhh] ~pkiual. Proses ini
dibarapkan menghasilkan formulasi perencanaan produksi yang optimal dari
aspek waktu, bigva, dan efisiensi sumber daya. Formulasi tersebut akan
‘menjadi dasar pengembangan SOP produksi film yang febih sistematis,
aplikatif, dan relevan bagi rumah produksi yang beronentasi pada penerapan
‘praktik manajemen proyek profesional di industri kreatif.

1.5. Manfaat Penellttan
Penelitian ini dibarapksn dapat memberikan manfaat yang signifikan baik
dalam mnah aksdemik maupun praktis, khususnya dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan penerapannya dalam industr perfilman. Adapun manfaat vang dapal
diperoleh dari hasil penelitian ini meliputi:

. Manfaal bagi pengembangan tlmu pengetahuan dan penelitian ilmiah

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam penguatan kajian ilmiah di

bidang manajemen produksi film, khususnya yvang berkaitan dengan penerapan



pendekatan project management berbasis CPM dalam proses produksi film
panjang. Dengan menjadikon film Kinah dan Redjo sebagai studi kasus utama,
penelitian imi menghasilkan dokumentasi empiris yang dapat dijachkan mujukan
skademik dalam pengembangan teori, metode, serta praktik manajemen
produksi di sektor industn kreatif. Selaim itu, hasil penelitian ini direncanakan
untuk disusun dan disebarluaskan dalam bentuk artike! ilmiah guna disubmit
ke jumal terindeks nasional mawpun internasional, sehingga memperkuat
kontribusi_penelitian terhisdap kemajuan ilmu pengetahuan dan reputasi
2. Manfaat bagi pelaku industri film. khususnya produser dan manajer produksi.
‘Bagi par profesional di industri perfilman, ferutama produser. manajer
produksi, serta perencana provek film, penelitian ini memberikan manfaat
prakiis sebagal dasar penyusunan kerangka kerjs (framework) penjadwalan
]m;ﬂﬁm yang lebih sistematis, presisi dan dapat diandalkan. Dengan
pendekatan berbasis data dan analisis jalur kritis. hasil dari penelitian ini dapat
digunakan untuk menyusun jadwal produksi secam infensif, akurat dan
komprehensif, serta mendukung pcngunﬂhn_;hpﬁmm dalam hal alokast
“waktu, anggaran, dan sumber daya lainnya. Manfaat ini menjadi penting dalam
‘konteks industri film yang semakin kompetitif dan menuntut efisiensi tinggi,
sehingga pmhlknungmmpmg& yang ferstandar menjadi kebutuhan
mendesak.
Melalui kombinasi antara kontribusi akademik dan penerapan praktis,
penelitian imi diharapkan mampu menjembatani kesenjangan antara dunia akademik
dan kebutuhan nyata industri film, serta mendorong transformasi dalam pengelolasn

produksi film yang lebih terstruktur, profesional, dan berdaya sang tinggi..



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

L1 Tinjanan Fustaka

Dalam praktiknya, produksi film merupakan bentuk proyek multidimensional yang
secara imferen melibatkan beragam varisbel utoma, terutama dalam hal pengelolaan waki
dan pengendalion bimva. Kedua variabel Iwm berdin sendirt, melamkan memiliki
komponren-komponen myungmﬁnghﬂmh yang keseluruhannyas membentuk sistem
kerja yang kompleks dar dinamis. Komponen ini mencakup antara lain: lingkungan produksi
{enviropment) yang meﬁimﬁijﬂtaﬁ-_qnﬁng kondisi cuaca, serta {nkior eksternal lain vang
dapat memengaruhi kelancaran aktivitas produksi; properti dan elemen artistik. seperti sel,
kostum, dan tata panggung. yang secara visual mendukung cerita dan memerfukan koordinasi
lintas departemen; sumber daya manusia (himan ressnrces) termasuk sutradara, produser, kru
teknis, aktor, dan tenaga pendukung lainnya vang memiliki peran frusial dalam tiap fase
produksi: paralatan usma fequipment) seperti kamera, sistem pencahnyaan, perangkat suara,
dan rekmalogi paseaproduksi yang memerlukan perencanaan penggunaa, pemeliharaan, dan
logistik . secara cermat; sena malerial pendukung faupperting asseis) seperti make-up,

uwrdn:hé.',_ﬁﬁ. w.hnﬁ'.m.nf hlﬂggnm.ﬂ'fmmufruqf

Masing-masing elemen tersehut tidak hanya menyerap alokasi anggaran tersendiri,
tetapl juga memiliki durasi penggunann dan 'mﬂ='Mublfngun antarakiivitas, Yang
menjadikannya sebagai faktor fundamenia! dalam proses penjadwalan dan alokasi sumber
daya proyek film. Dalam konteks ini, pendekatan mangjemen provek—seperti penggunaan
Work Breakdown Structure (WBS) dan Critical Path Method (CPM}—memegang peranan
penting untuk mengidentifikasi, mengelompokkan, serta mengintegrasikan seluruh komponen
kerja tersebut secars terstruktur dan sistematis. Oleh karens i, setiap variahe! dan kompanen

tersebul menjadi elemen utama dalam perencanaan proses produksi. Dengan demukian.



perencanaan produksi film bukan semata soal merancang kegiatan teknis secara finiev,
melainkan merupakan proves strotegis yang mengharuskan adanya sinkronisasi antara elemen
waktu, biava, sumber dava, dan resiko, Ketidokakuratan dalam pengelolaan satu komponen
saja dupat berdampak langsung terhadap keseluruhan jadwal dan anggaran provek. Oleh
karena itu, pemetsan dan manajemen yang tepal terhadap sefiap elemen produksi menjadi
syarat mutlak untuk menjamin efektivitas, efisiensi, dan keberhasilan proyek film secara
menyeluruh [10] Pelaksanaan sebuah proyek adanya proses pengambilan keputusan

nusin, material,
n yang telah ditetapkan.[12]
Dengan kata lain. Jalur ini mencakup lugas-tig enting dalam Jinimvava  provek,
mengidentifikasi ketergantungan antar tugas, sert ghitung dwrasi sebagai pendekatan
untuk mengatasi berbagai permasalahan, termasuk pembenghakan biova yang disebabkan
oleh penjadwalan yang tidak efisien.

Studi ini mengeksplorosi penggunaan Critical Path  Method (CPM)  untuk
mengoptimalkan waktu penyelesaian proyek. CPM berhasil mengurangi durasi proyek dari
592 hari menjadi 469 hari, menghemat 123 hari, serta mengidentifikasi jalur kritis untuk

10



manajemen sumber daya yang lebih baitk. Aktivitas-aktivitas kritis memiliki foa nol,
sebagaimana ditentukan melalui perhitungan maju (ferward) don mundur (Aackward).
Meskipun CPA efektif dalam meningkatkan efisiensi waktu, sifatmyn yang dererminisik
membatasi kemampuannya dalam menanganl  ketidokpastian dan keterbatasan sumber
ddorvar. [ 13] Oleh karena itu, studi ini menyarenkan integrasi CPM dengan metode probabilisik

untuk penerapan yang lebih luas dalam berbagal skenario proyek.

Studi ini membahas kesenjangan dalsm penerapan €PM di industri garmen, vang
masih terbatas dibandingkan dengan sektor konstruksi. Meskipun CPM efektifl dalam
mengidentifikasi aktivitas kritis don meminimalkan durasi proyeks penelition sebelumnya
sebagian besar berfokus pada sekior dengan struktur proyek yang lebih terdefinisi. seperti
konstruksi, Selan itu, teknik crashing yang dikenal mampu mempercepat penyelesaian
proyek befum banyak dianalisis dalam konicks manufabn garmen. Khissusnya terkait
implikasi biayanya. Penelitian ini juga menjembatani kesenjangan dalam penggunaan
petangkat hunak manajemen proyek seperti POM-QAM di industri garmen. yang masih relatif
kurang dimanfaatkan, dengan fujusn menmgkatkan nklﬂ?i:.:-ﬂ_nduﬂﬂl dan estimasi
hfqm.tlilﬂengan temikian. studi ini memberikan wawasan yang sejalan dengan penelitian
sebelumnyn terkail penerapan CPM untuk mengoptimalkan efisiensi dan proses produksi,
dengan penarikan kesumaan pada konteks produksi film,

Studi ini menggunakan Critical Path Method (CPM) dan Program Evaluation and
Review Technique (PERT) dalam perencanaan konstruksi, dengan fokus pada estimasi waktu
serta dampaknya terhadap biaya dan durasi proyek. CPM memberikan estimasi durasi tetap,
sedangkan PERT menggunakan pendekatan probabifisiik. Dalam provek pembangunan
sekolah, CPM menghitung durasi selama 83 hari, sementara PERT menghasilkan estimasi
antara 97 hingga 131 hari. Untuk provek perumshan, CPM memperkirakan 418 hari,
sedangkan PERT berkisar antara 263 hingga 412 hari. Analisis biava menunjukkan bahwa

percepatan aktivitas memang dapat mengurangi orerasi, namun juga meningkatkan biaya.
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Studi ini menyimpulkan bahwa CPAS lebih sesuai untuk proyek dengan tingkat ketidakpastion
rendah, sedungkan PERT lebih cocok untuk proyek dengan ketidakpastian tingei. Kombinasi
keduanya dinilai penting untuk perencanazn yang lebih Aomprefensi Nomun demikism,
masih terdapat kesenjangan dalam penerapan metode ini pada proyek-proyek yang kompleks
dan memiliki tingkat ketidakpastian vang tmggi. [15]

Studi ini memanfastkan CPM dan perangkat lunak Microasoff Project 2009 untuk
penjadwalan dan optimalisasi proyek, dengan fokus pada peningkatan efisiensi dalam
linimasa provek konsirufst. Bntnwmw: termasuk Rencana Anggaran Biava (RAB),
jadwal proyek, kebutuhan sumber day, dan kalender kerjo. dinnalisis menggunakan metode
Kurva-§ {§-Curve). Temuan menunjukkan bahwa CPM lebih efektif dibandingkan metode
konvensional, dengan percepatin waktu sebesar 31 hari pada proyek SDN | Pedungan.
Namun demikian, terdapat kesenjangan penelitian yang siglﬁﬂin-hi.ﬂjuﬁl.pmyek yang
dianalisis, faktor-faktor penyebab keterlambatan, serta potensi penerapan CPM di industri
lmin. Meshpmm telah banyak diterapkan dalsm proyek konstruksi. penggunaannya di
sektor lain seperti prodiiksi film masih sangat terbates. Olch Kiren itu. mm ini memiliki
peluang yang menjanjikan untuk dikembangkan lebih lanjut dalam sektor produksi film,

faktor keterlambatan, serta kebutuhan spesifik terkait optimalisasi dan penjadwalan lintas
industri.[ 16]

Penelitian ini menggunakan CPM untuk mengoptimalkan penjadwalan provek. Studi
ini berfokus pada optimafisasi durasi proyek kosstrwksi, khususmys dalam konteks
perencanaan, penjadwalan. dan pengendalian proyek. denpan tujuan meningkatkan efisiensi
dan meminimalkan keterlambatan provek. Pendekatan imi diterapkan pada proyek Sonstrks
di Perumahan Gomberg Permai. Cianfur, dengan ujuan mempercepat penyelesaian proyvek
melalui metode penjadwalan dan perencanaan vang lebih efekinf. Kesenjangan penelitian vang

diidentifikasi menunjukkan bahwa studi opiimalisasi seperti ini telah banvak dikembangkan

12



dulam sektor komstrwtsi. Namun, ketika menganalisis faktor-faktor penyebab keterlambatan
seperti kendala teknis, kondisi cuaca, pengadsan material, dan kinerja tenaga kerjn aspek-
aspek tersebut helim bamvak dieksplorasi dalam konteks industn produksi fifee, meskipun
terdapat variabel dan tantangan yang serupa. Mengingat adunya kesamaan tersebut, penclitizn
lebih lanjut sangat memungkinkan dan dapat berkontribusi pada pengembangan stratem

penjadwalan dan manajemen sumber daya yang lebih efektif dalam produksi film.[17]

Merujuk pada studi ind yaitu penggundan metede Critical Chain Praject Management
(CCPM; dan CPM dalam mengurangi durasi proyek serta meningkatkan efisiensi sumber
daya. Fokus pada penggunaan metode CPA sebagai dasar perhitingan dalam penjadwalan
proyek menjadi relevan ﬂm dalam konteks produksi film. €PM memungkinkan
pn:nw durasi proyek, peningkatan eﬁsieri:i_l__; pm sumber daya, serla
pengmﬁuﬁmﬁqp secar lebih efekiif, meskipun penerapannya dalam indusini film masih
jarang dilakukan [18]

Peneliian inj bertujuan menganalisis efisiensi fiayva dan wokme dalam proyek
pembuatan dan pemasangan f-unit Standart Gilingen (V menggunakan metode CPAM. Dengan
mengidentifikasi 23 jafur kritis, durasi proyek dapat dipersingkat dari 272 hari menjadi 219
hari, dﬂngm-mlhi}pﬂy 586 miliar, Analisis menunjukkan bahwa percepatan proyek lebih
efisien dmm%dﬁmﬂmgkmmm;m lembur. Hasil regresi
mengungkapkan bahwa biaya fenagn kega mnpm‘:ﬂﬂ total biaya sebesar 94.4%,
sedangkan bisva mesin sebesar 97.8%. Meskipun metode ini umum digunakan dalam
manajemen grovek koastreksi, referensi tersebut menunjukkan adanya variabel ideal—seperti
efisiensi waktu, biava temagas kerja. dan penggunaan sumber dava—vang berpotensi
diterapkan dalam perhitungan penjadwalan proyek produksi film. mengingat kesamaan

kompleksitas dan kebutuhan pengelolaan yang tinggi dalam kedua bidang. [19]
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Penelitian ini menekankan pada metode CPAM mempakan metode penjadwalan proyek
vang fokus pada identifikasi jefur kritis untok memastikan efisiensi wokie dan pengendalizn
sumber daya secara opiimal. Dalam studi pada proyek reparasi Crane Lampson oi PT
MeDermott Indonesia, ditermukan bahwa perusahaan belum menerapkan CPM, melainkan
mengandalkan apfikasi internal, expert fudgemens, don analogous estimating. Melalu
penerapan CPM, jalur kritis berhasil ditentukan pada lintasan A-C-E-G-H dengan durasi
total proyek selama 108 hari, yung menunjukian sehisih tiga hari lebih lama dibanding

pelaksanaan aktual. Perbedaan ini j

wa CPM dapat menjadi alat analisis
yang sistematis m mengevalunsi ﬁm Wn&ﬂ- keakuratan penjadwalan proyek,
terutama_dafam proyck-proyek kompleks dengan banyak ketergantungan antar kegiatan.
Delw mmpnnlims fuktor dan perhitungan wn_g_-'ﬂliﬂn;.'ﬁuﬂqkan variabel-variabel
seperti kendala feknis, cuaca, pengadaon material, dan kinerja tenaga kerja yang sejalan
dengan kondisi di produksi film, namun masih minim eksplorasi dalam konteks industri
tersebut. [3]

Pengendalian proyek pembangunan transmisi pipa m,ﬁn@p metode Critical Path
Method (€PM) dilakukan melalui crash program pada jﬂmm menghasilkan delapan
alternatif percepatan wakiu dan efisiensibia ya. Alternatif terbaik diperoleh dengan melakukan
erashing MMLH.:BJ D,G. dnF, }mngmiq.kat durasi proyek menjadi
155 hari dengan fotal biaya sebesar Rp3 986 0646970, serta memberikan keuntungan
sebesar Rp1.013.935.303.00 bagi kantraktor (PT. ABC), Pendekatan CPAf pada proyek ini
membenkan efektifitas dari metode menyertainya  vaitu metode craxhing yang dimana
digunokan untuk menghitung lebih dalam  elemen — elemen yang dinamis dan komplek
sehingga dengan kasus — kasus serupa  kefika pada  kebutuhan aktifitas pada proyek film.

[20]
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2.2 Keasllan Penelitian

Tabel 2.1, Matriks Literatur Review dan Posisi Penelitian
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Penelition ini bertujuan untuk mengidentifikasi don mengungkap berbagai
kemungkinan hasil dari proses analisis manajemen provek dalam konteks produksi film, baik
yang mencerminkan peluang keberhasilan maupun potensi kegagalan. Proses pengujian ini
menjadi penting karena secarn langsung memengaruhi kebutuhan dasar dalam perancangan
sistem produksi film yang lebih terstruktur, terukur, dan berbasis pendekatan manajemen

iilam banyak studi
cchapsisiya fepfadi . Sejalan dengan gagasan tentang ding an sich, realitas tidak selalu bisa
‘ aktual, fetapi dapat dirumuskan melaui rasionatilas strubtiral [21] Maka,

(A Hl'fl.ﬂ'dll'l

vitds CPAS dalam tesis ini adalah hasil simudast stk

‘meskipun berbeds domaim —

memiliki prinsip umum yang sama; femporer, m+ berb 1sis kefergantungan aktivitay,
dan terbatas sumber dava.[22] Oleh sebab itu, CPA dapat digunakan secara valid di luar
konteks konsiruksi, termasuk dalam produksi film, asalkan variabel dan struktur akeivitas

dapat dimodelkan secara sistematis.



2.3, Landasan teori

23.1. Management Proyek dan Produksi Film Kinah dan Redjo

Standsr memberikan arah dan strukter, sementars metodologi  menawarkan
pendekatan prektis dan langkah-langkah implementasi yang lebih nnei. Dalam konteks
global, Iméernaiiona! Organization for Stamderdization (750 mendefinisikan standar
sebagai dokumen yang disusun dan disepakati bersama oleh para pihak terkait. yang
menetapkan aturan, pedoman, atau karakteristik teknis vang kanisisten untuk suatu kegiatan,
proses, stau produk. Standar ini berfungsi untuk memastikan babwa hasil yang dicapai
memenuhi kualitas yang dibarapkan dan dapat direplikasi secam profesional.

.ﬁﬁlﬁmpmkrjknyn_ standar manajemen proyek u:hk}unjmmwﬁnﬁ referensi teknis,
mmp{‘}:ymn strategis dalam menyatukan bahasa dan pemahaman antar anggota tim
dan pemangku kepentingan Penggunasn standar membantu organisasi modem dalam
mhﬂﬁmw elemen manajemen proyek—mulai dari perencanan, pelaksanaan,
pengendalian, hingga evaluasi akhir—agar berjalan  secam ﬂalemm, terukur, dan
konsisten, Standar ini juga memfasilitasi integrasi antara berbagni disiplin ilmu dan divisi,
serta mmﬁﬁm untuk mengadopsi Iltlhﬂ terbaik (hesi practices) yang
telah terbukti berhasil di berbagni industri. Oleh hm J;lll_ dalam ers yang menumntut
efisiensi, akuntabilitas, don hasil yang mw:!wahkm standar manajemen
proyek menjadi komponen penting .dnln.m tata k.&I::-ia provek yang profesional dan
berkelanjutan. Sant ini. standar manajemen proyek menjadi bagian penting dalam orgamsasi
modemn, yang berfungsi menyelaraskan ferminologi serts pemahaman tentang berbagai
proses dan metode [23] Dengan demikian, perencanaan manajemen proyek atau produksi—

yang mencakup penetapan aturan, pedoman, dan karaktenstik kegiatan maupun hasil
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akhir—disusun  berdasarkan kesepakatan bersama  (komsemsus) anfar  pemangku
kepentingan. Hal ini menjadikannya sebagai fandusan regulatif yang krusiol dalam
organisasi atau perusahaan, karena memberikan kerangka kerja yang terstandarisasi untuk
memastikan setiop tshapan proyek berjalan secora terarsh, konsisten, dan dapat
dipertanggungjawabkan.
232, Work Bres

an bagsimana suatu proyek dipe
Fh:l]mn yang lebih kecil dan terkelola,

Pada level 2, proyek dipecah menjadi beberapa kamponen besar atau fase utama,
seperti pra-produksi, produksi, dan pascaproduksi (dalam konteks provek film). Masing-
masing komponen ini kemudian dapat diuraikan lebih lanjut ke dalam level 3, yang
mencakup kelompok tugas atau deliverables spesifik, misalnya pengembangan naskah,
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casting. lokasi. pengambilan gambar, penyuntingan, hingga distribusi. Level ini membantu
manajer proyek memahami dan mengelola tahapan kerja secara lebih fiskus.

Jika diperlukan, WBS dapat terus dipecah hingga mencapai level paling bawah
{work package level), yaitn unit kerja terkecil yang dapat diukur, dialokasikan anggarannya,
mmﬂmmtmm n dalam WES harus dapat dijustifikasi dari
atas ke bawah. sehingg v strukiur membeniuk rantai fogis dan komprehensi

[Ty (gl RerEREn San CALANG MATETGN
Pabit ez ‘BOBET patE: hella. mesiaE paRUAN AT
DRI 085 230 Dy 3 o kvl i

gtz -5ata FaL el agiaan

Gambar 2. |.Empat Struktur Rincian Kerja
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¢  Tujuan proyek: Tujuan proyek terdiri dari deskripsi singkat tentang ruang
lingkup provek. Definisi lingkup yang cermat sangat penting dalam manajemen
proyek.

s [tem pekerjaan: Proyek dipecsh menjadi bagian-bagian yang dapat dikelola
fitem ) untuk dapat mengatasi kompleksitas proyek.

»  Paket kerjat Pemontavan dan pengumpulan data biaya sering terjadi pada
tingkat ini.

. %llﬂj'}hﬁﬂtﬁﬂﬂﬁhﬁﬂs di mana akuras) perkirpan bisye, durasi dan
sumber daya dapat ditingkatkan, dan di mana hubungan prioritas dapat
dimasukkan.

WAS sering digunakan bersama dengan Struktur Rincion Organisasi (OBS). OBS
menunjukkan hubungan organisasi dan digunskan sebagai keramgka kerja untuk
m]:hmjamh kerja Wark Breakdown Structure (WES) scring kali digunakan
sm-tezpﬂdudeng}m hpanizationda Breakdown Structure mﬂj ﬂhﬂgﬂl bagian dari
sistem perencansan dan pengendalian proyek yang menyeluruh. Jika WBS menyajikan
pemetaan hierurkis pekerfaan proyek ke dalam kompone
terukur. maka OBS berfungsi sebagai strkr higrarkis yang menggambarkan hubungan

organisasi dan fﬂmuﬂsfﬂﬁﬂlﬁmwmmm pelaksanaan proyet Dengan

kata lain, OBS menynjikan siapa yang .benanggung -juwnb untuk mengerjokan apa,
sedangkan WS menunjukkan apa saja yang harus dikerjaksn untuk mencapai hasil akhr
proyek. [10] Hal ini menciptakan transparansi, akuntabilitas, dan keterlacakan kerja secara
lebih jelas dalam strubinr proyet. Dengan adanya integrosi antara kedua struktor ini,
pengelolaan proyek menjodi lebih sistematis karena manajer provek dapat secara efektif
mengalokasikan sumber daya manusia, mengidentifikasi beban kerja, dan menyelaraskan
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tugas dengan tanggung jawab organisasi yang relevan. WAS (tingkat aktivitass dan €85 dan
mendefinisikan orang / departemen tertentu dari OBS yang ditugaskan untuk bertanggung
Jjawab menyelesaikan aktivitas dan WES. Jelas, dalam praktiknya. tanggung jawab sering
ditugaskan ke tingkal W8S vang lebih tinggi (paker kerfa atan tingkat item kerfe).[26]
Dalam konteks produksi film, penerapan W8S dan GBS secara bersamaan memungkinkan
pembagian kerjs yang ditnil antara (im kreatif, tim tekmis. serta divisi pendukung lainnya,
dan memastikan babwa setiap fase—mulpi dar pra-produksi hingga pascaproduksi—
ditangani’ oleh pihak yang memiliki kompetensi sertd wewenang yang jelas. Dengan
demikian, infegrusi WAS dan GBS tidak hanya mendukung strukfiir kerja vang efisien. tetapi
jumn keordinasi, komunikosi, dan wngmﬂnﬁmmﬁm keseluruhan,
2.4. Critical Path Method (CPM)

#ﬂlﬁ:;mmg CPM tugas pertamn adalah membuat dafinr MMIM yang
diperiukan untuk menyelesaikan proyek. Tahapan dns.ac_#!ada saat menerapkan Crivical
Path Method.[17] Dalam penerapannya, Critical Path Mathod (CPM) tidak banya berfungsi
sebagai alat bantu penjndwalan proyek, tetapi Jumw dasar untuk melakukan
akselerasi proyek melalui teknik crashing, yaitu upays mempercepst durasi pelaksanaan
proyek dengan konsekuensi pmMn biava terentu. Berikut adalah tahapan dusar
dalam proses penerapan metode €24, terutama dalam kenteks percepatan durasi proyek:

}.- Admcantubin Peatensi, Percapeson: Dhrast-dan: Extimest: Tambban. Biig: par

Aktivitax — Langkah pertama adalah mengidentifikasi aktivitas-aktivitas dalam
proyek yang memungkinkan untuk dipercepat, serta memperkirakan tambahan
biaya yang diperlukan untuk mempercepat durasi masing-masing aktivitas. Hal

ini dapat meliputi biaya lembur, penambahan tenaga kerja, penggunaan
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peralatan yang lebih canggih, atau pengadaan sumber daya yang lebih cepat.
Aktivitas yang berada di jalur kritis menjadi prioritas utama dalam analisis ini.

2. Menentukan Kenatkan Biava Minimum  untuk Mendapatkan  Wake
Penyelesaian Tercepat di Jalur Kritis — Setelsh mengetahui potensi percepatan
dan biayanya, tahap berikutnya adalah memilih aktivitas pada jalur kritis yang
bahan paling minimal. Tujuan dari langkah

as pada jalur kritis yang
dengan biava tambahan paling efisien.
Proses ini dilakukan secara bertahap dan berutang hingga tidak memungkinkan
lagi dilakukan percepatan pada aktivitas-aktivitas di jalur &ritis, Apabila pada
tahap ini teridentifikasi lebih dari satu jalur kritis, maka percepatan harus
dilakukan secara bersamaan pada semua fafur kritis yang ada untuk menjaga
keseimbangan dan efektivitas akselerasi.
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5. Menjaga agar Tidak Tercipta Jalur Kritis Baru — Selama proses crashing,
penting untuk memastikan bahwa tidak terjadi perubshan struktur jaringan yang
menciptakan jalur kritts baru, atau berpindahnya falur kritis dan aktivitas yang
sebelumnys tidak krusial Hal ini bisa menyebabkan kompleksitas dalam
pengendalian proyek dan mengurangi «feksivitas percepatan.

e Kritix Tidak Dapat Dipersingkat

biays mmmm?ﬂgtﬁﬁHm iktivitas crashing. Data ini menjadi

metode Aad (Activity on Arrow) atau AaN (Activity on Node). Diagram ini berfingsi sehagai
alat visualisayi untuk menggambarkan urutan, hubungan logis, dan ketergantungan antar
aktivitas yang membentuk struktur dasar proyek. Dalam pendekatan dod, aktivitas
digambarkan sebagai panah dan simpul (node) menunjukkan awal dan akhir suatu kegiatan,
sedangkan dalam AoN, akiivitas ditempatkan dalam &mak (node) dan  panah
menghubungkannya untuk menunjukkan hubungan ketergantungan. Keduanya memiliki
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keunggulan masing-masing dan penting dalam perencanaan awal karena mempermudsh
identifikasi urutan kerja, estimasi waktu pelaksanaan, serta penentuan jolur kritis foritical
path) yang akan memengarnihi disrasi keselunthan proyek. Diagram jaringan mi menjadi
fondasi utama dalam penerapan metode Critical Path Method (CPM), sekalipus sebapai
alat bantu analisis manajerial yang efeksf dalam mengelola waktu, sumber daya, dan risiko
keterlambatan secara sistematis dan terukur. Keduanya penting dalam tahap awal
perencanaan proyek karena. mempermi
membantu identifikasi flur ritis dan estimasi wakne penyelesaian proyek. [4]

,Knl]}m wcfivity network dicgrom ato d:'aﬁ#m:d{iwmr dimulai dengan

\ wisualisast hubungan antar aktivitas serta

menyusun daftar lengkap seluruh kegiatan proyek yang hamus diselesaikan, heseria
informasi mengenai durasi liap aktivites dan hubungan ketergantungan antar aksvitas
(predecessor), Dafiar ini menjodi dasar penting dalam menggambarkan bagaimana proyek
akan berjalan dari awal hingga selesai. Setiap aktivitas biasanya diberi kode singkat seperti
AB = din seterusnya—tujuannya adalah untuk mﬂhﬂlﬂm ;ﬁ‘dﬁﬁ identifikasi,
pemetasn; dan analisis jaringan proyek, terutama saat memggambarkon diagram dan
melakum perhitun M tentang  ketergantungan antoraktivitas membantu
menenml:m;m*l@_mmmkﬂjuﬂ. mana kegiatan yang bisa dimulai lebih
awal, mana yang harus menunggu kegiatan lain sefesai terlebih dulu. Langkah ini penting
agar joringan aktivitas vang dflbmgun benar-benar mencerminkan alur kerja di lapangan,
dan menjadi dasar kunt dalam menghitung waktu mulai dan selesai setiap aktivitas, serfa
dalam menentukan jalur &ritis proyek..[27] Dengan pendekatan ini, manajer proyek dapat
menyusun jadwal kerja yang realistis' dan sisp menghadspi lantangan durasi maupun

efisiensi sumber daya.
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Tabel 2. 2. Aktivitas Predecessor dan Durasi

Aktivitas Predecessor Durasi
A = 5
B £ l
C A 2
D A 3
E A 2
F i 3
G D 4
H B E 2
I H 1
) F, G, 1 I

Diagram dimulai dengan Nesde Siari, lalu ditartk pangh untuk aktivitas tainpa predecessor
4 dan' BJ, lengkap dengan kode dan durasi pada pamghal panah. Node | dan Node 2
diletakkan dt wfiung punalk A dan B Kirenn 4 menjadi predeeessor bagl C, D, dan E, panah
ditarik dari Node ! ke masing-masing aklivitas, dengan Node 7 di ujung C dan Node 4 di
ujung 0. Selanjutnya dapat dilihat pada seluruh aktivitas yang ada di Gambar 2.2 Diagram

Alur.



Contoh pada Gambar 2.3. Diagram Aktivitas Kegiatan, / dan J adalah dua kegiatan
yang tidak memiliki predecessor, keduanya berbentuk garis panah yang keluar dari mode
Start. Lihat juga j adalah kegiatan yang tidak memiliki successor, maka garis panah J



mastk ke node terakhir End. Jika ada lebih dan satu kegiatan tanpa swecessor, maka semua
garis panah kegiatan masuk ke node nemor terbesar! terakhir. [12]
Earfiest Event Time

Penetapan Wkt Kefadtan Terawal fEarfiest Evem Time atan EET) pada setiap

melalui proses perhitungan maju (farvard

!-'I-II!,U!H fﬂDn't'J‘ lhl.ﬂ.m jart ..I'.h i Pru‘yek . ' kan

wa proyek dimuly pada waktu nod (0). Titik ini berfungsi scbagni dasor acuan
Dertnnap ce soluruh SI.IIEPIII m-w M* dﬂ.‘ﬂsﬂl’l “‘__.‘_.II. - S i Mulai

Nilar ££7 untuk suaty simpul ditentukan olch waktu penyelesaian terawal maksimum dari
sconua aktivitas yang masuk ke simpul terscbut. Kennudian, proses ini berlanjut di selurah
jaringan untuk menghitung:.
o Waktu kejadian terawal yang terjadi, disebut £;
o Wakiu mulai terawal disebut Eariiest Start (ES), dan
= Waktu selesai terawal disebul Earfiest Finish (EF)
untuk setiap kegiatan dalam jaringan hingga perhitungan mencapai node terakhir.
Jadikan EET yang terjadi pada permulaan proyek sama dengan nol, artinya
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Ewy=0 il
ES Untuk setiap kegiatan (/) adaloh sama dengan £¢ untuk peristiwa sebelumnya,
artinya

ESy=En e

waktu paling lambat suatu aktivitas atau kejadian dapat berlangsung tanpa menyebabkan
keterlambatan pada keseluruhan proyek. Dengan kata lain, LZET memberikan informasi
mengenai fleksibilitas waktu pelaksanaan setiap akiivitas dalam jaringan,

Dalam pendekatan ini, dua komponen utama yang dihitung untuk setiap aktivitas adalah:
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3, Latest Finish (LF); Waktu selesai paling lambat yang masih memungkinkan tanpa
mengganggu jadwal proyek secara keseluruhan.

4, Latest Start (L), Waktu mulai paling lambat yang dapat dilakukan agar akfivitas
letap selesai tepat wakiu sesuai dengan jadwal proyek.

LSj = LF - Dysatau
L= Li - Dyjir 7
LET untuk peristiwa ¢ adalah minimum LS dari semua kegiatan yang berasal dari
peristiwa tersebut. yaitu
Lip= min { LSy untuk semua suceessor i)

33



Lij=min {LF5- Dy}

Lip-= min {Li- D) i

flaai

Dalam mansjemen proyek berbasis jaringan, Moar atau dikenal juga sehogal slack,

dari aktivitas penerusnya secara langsung. Dengan kata lain, Free Fioat
menggambarkan feksibilitas waktn yang dimiliki oleh suatu aktivitas (/). yang
masih memungkirkan aktivitas tersebut untuk ditunda pelaksanasnnya. asalkan
tidak menyebabkan keterlambatan pada aktivitas yang bergantung langsung
padanya. Ini menjadikan Free Floar sangat bermuna dalam proses pengelolaan
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sumber daya, khususnya saat terjadi konflik penjadwalan atau kebutuhan
Secars matematis, Free Float untuk suatu aktivitas (/) dapat dihitung dengan

Tumus, yaitu 3,

FEy = Eji- En- Dy v

matematis, 1 Float lmtusuam aktivitas (7,7} dirumuskan sebagai berikut,
yailu :

1Fy = [IVE; - Lat- Dy) F
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BAB [T

METODE PENELITIAN

A LMetode Penelitian
Penclitian im menggunakan ma iptif fualitarif dengan pendekatan
knantitatil’ - -

terlibat.[29] Penelitian ini menggunakan studi kasus tunggal sebagai strategi wiama. yaitu

dengan menjadikan fifm Kinah dan Redjo sebagni objek kasus yang dianalisis secara
intensif. Studi kasus dipilih karena dianggap sebagai metode yang tepat untuk menyelidiki
suatu fenomena dalam konteks kehidupan nyata, terutama ketika batas antara fenomena
vang diteliti dan konteksnya tidak terlihat secara jelas. Pendekatan ini memungkinkan
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penelitl untuk memahami peristiwa dari dalam, melalui perspektif orang-orang yang secara
langsung terlibat dalam kegiatan produksi. Dengin mengpunakan satu kasus secara
mendalam, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana praktik manajemen
provek diterapkan dalam proses produksi film, khususnya dalam konteks perencanaan,
penjadwalan, dan pengendalian produksi filw Kinah dan Redie yang diproduksi oleh
Program Studi limu Kasnikasi Unisersitas dmikom Yogyakarta dan MSV Sinema pada
tahun 2022. Studi ini juzs mengeksplorsi bagaimani metode. CPM dapat diintegrasikan
dalam _sistem manajemen produksi untuk meningkatkan efisiensi serta efektivitas
pélaksanaan proyek film, Dalam penelitian ini, umpulan data dilakukan melalui
pendekatan frianzulasi yang melibatkan data primer don data sekunder guna memastikan
validitas dan kedolnman analisis terhadap proses produksi film Wﬂjﬁk studi.

I}ﬁ ]ﬂﬁﬂg diperoleh melalui wawancarn semi-tarstrukie dengan pihak-pihak
Vang secard iun.gsung terlibat dalam proses produksi ﬁh:,th]sum:ﬂ produser dan
sutradarn, Wawancars ini dilakukan dengan pendekatan pasitiviszik, yang berfokus pada
pengumpulan fikt empiris dan data objeksis terkait perencanaan, pelaksanaan, serta
pengambilan kepuiusan dalum proyek produksi fim Kinah dan Recjo.

Pemilihan model ‘wawancara semi-tesstruktur dilakukan karena metode ini
menawarkan feksibificas  dalam menggaij. in.f'urmax.i-. memungkinkan penelii untuk
mengikuti alur percakapan yang bersifat terbuka sambil tetap mengarahkan diskusi pada
topik-topik utama penelition. Selasin i, format ini memungkinkan munculnya isu-isu
tamhshan yang tidak teridentifikasi sebelumnya, namun relevan dengan konteks penelitian,

sehingga memperkaya data yang diperoleh dari lapangan.
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3.1.2. Studi Kasus dan Validitas Teoretis

Studi ini mengndopsi pendekatan stodi kasus mngeal infensif terhadap produksi film
Kinah dan Redjo, dengan tujuan untuk menggambarkan secara mendalam praktik
manajemen proyek dalam produksi film. Namun demikian, perlu disadari bahwa studi kasus
1. terutama apabils tidak dibingkai

dai. Oleh karena itw. penelitian ini

; il S‘MM'MM ﬂm‘mh. mm-
: r.ll-” m% AN

Dengan mengombinasikan hasil wawancara, sheervasi, dan date sekunder, penelinl dapat
membangun pemahaman yang lebih utuh dan mendalam terhadap dinamika produksi film
dan sudut pandang manajemen proyek.
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A2 Metode Anallsis Data

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen terapan untuk menganalisis
penjadwalan proses produksi fiim “Kinah dan Redjo”, dengan fokus pada implementasi dan
evaluaxi metode manajemen proyek Critical Path Method (CPM). Pendekstan ini dilakukan
dengan mengintegrasikan data lapangan ke dalam model jaringan provek yang tersusun atas
aktivitas-aktivitas kerjanyala dari proses produksi film.

Langkah swal analisis Mdhwnpmgnmhnmm aktivitas berdasarkan
laporan.dan ahwerasi langsung di lapangan. kemudian dilakokan klasifikas: akiivitas ke
dalam tiga fse utama. yaknit pro-produksi, produksi, dan pesca-produksi. Setiap aktivitas
dianalisis berdasarkan durasi, urutan kerja, serta hubungan ketergantuigan (precedence
n-!atW’

‘Analisis mevode CPM digunakan untuk mengidentifikasi titik-titik kendali rcomtrof
points) yang paling memengaruhi durasi total proyek. Dengan pendekatan ini. sistem
penjﬁw:ll.tmummadl lebih terstrmukenr don mmungkmm:w kinerja proyek secara
lebih terukur. Hasil perhitungan CPA kemudian dim'.ﬂmfﬁslenmtis dengan
praktik manajemen komvensione! yang umumnya digunakan di industri perfilman, yang
cmdmr@bﬂtﬁl'mﬂﬂﬂ'ﬁm-mmmmﬂm-ﬁnm

Perhandingan ini IS menE
konteks produksi film, khususnya dalam nspei: efisicnst waktu, ketepotan alokasi sumber

msi efektivitas metode CPM dalam

daya. serta pengendalian biaya produksi. Dengan demikian, analisis ini tidak hanya
berfungsi sebagai simulasi teknis. tetapi juga sebagai alat ukur terhadap potensi penerapan
metode ilmiah dalam manajemen proyvek film yang dinamis dan kompleks. Temuan dari
analisis ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis dan teoritis untuk
peningkatan sistem mandjemen produksi dalam industr film independen di Indonesia.
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3.3, Alur Penclitian
Alur penelitian ini disusun secara sisternatis untuk memastikan validitas data dan
ketepatan dalam penerapan metode yang digunakan. Tahapan pertama dimulai dengan
pengumpulan data printer melalui observasi langsung di lapangan pada proyek produksi
film "Kinah dan Redjo". Data primer yang dikumpulkan berupa fimeline atau runtutan
aktivitas produksi, yang mencakup seluruh proses dari pro-produksi, produksi, hingga

usnya melalui integrasi antara
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Design Alur Penelition

I. ldentifikasi M |

Tahap awal ‘dimulai dengar entifikasi permasalahan utama dalam
proses produksi film vang selama ini masih banyak menggunokan metode
manajernen konvensional atau tradisional. Fenomena ini kemudian dikaji lebih
lunjut dengan pendekatan konseptual dan teoritik melahn perbandingon terhadap
metode manajemen proyek berbasis Critical Path Method ¢CPM). Tujuannya adalah
untuk mengevaluasi sejauh mana CPM dopat membenkan ofternarif yang lebih
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terukur dan efisien dalam manajemen waktu, biaya, dan sumber daya pada proyek
produksi film.
2. Pengumpulan Data Lupangan
Data dikumpulkan melalui metode observasi langsung, wawancara
sl i pecioabiten StV ICehgaatual o Jokad yoryek. flut, Sebin: fis,
diaktkan pengaion o s BINER | s peodskung, arsip procuksi
laman empirik peneliti dalam
nasi kualitatif yang

Pada tahap mi, proses kega proyek prod
menjadi unit-unit yang lebib rinci menggunakan pendekatan Wark Breakdown
Structure (WBS) dan Organizationa! Breakdown Stracture (OBS). Penyusunan WAS
dilakukan berdasarkan aktivitas utama dan sub-aktivitas dalam setiap fase produksi
film. OBS kemudian digunakan untuk memetakan struktur organisasi yang
bertangguny jawab atas pelaksanaan tugas-tugas tersebut. Penentuan aktivitas ini
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dilakukan untuk dua pendekatan yang akan dianalisis; metede CPM dan metode
produisi keonvensional.
5. Penjadwalan Aktivitas Proyek

Penjadwalan dilakukan dengan menetapkan urutan logis dari setiap aktivitas

§. Penyusunan Kesimpulan dan Rekomendasi
menyusun kesimpulan yang menjawab rumusan masalah penelitian. Berdasarkan
hasil tersebut, disusun rekomendasi strategis terkail metode manajemen proyek



yang paling efekii dan efisien dalam konteks produksi film, khususnya untuk
proyek-proyek yang kampleks dan dinamis.
9. Penyusunan Laporan Penelitian
Langkah terukhir adalah penyusunan laporan hasil penelitian dalam bentuk
dokumen ilmiah fresis) secara sistematis dan terstruktur. Laporan ini mencakup




BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Identifikasl Masalah

dua setengah kali fipat lebih luma dari rencans semula. Dalam pendekatan mi. beberapa
aktivitas, identifikasi jelur keitis, serts ruang tolevansi (slack) untuk gangguan yang tak
terduga.



Ketizdoan sistem pemantauan yang read-time dan terinfegrasi: menyebabkan
gangguan atau perubahan yang terjadi di lapangan tidak segera terdokumentasi maupun
dianalisis secars komprehensif. Akibatnya, ketika terjadi permasaluhan yang menyebabkan
penundaan, tim pengelola proyek tidak memiliki dasar daty vang cukup untuk melakukan
pengambilan keputusan secara cepat dan tepat,
masalah karena keputusan yang diombil bersifal readnie bukan proakeir dan terencana.

lal ini memperumit proses penyelesaian

i dalam pendekatan

1 sepertl Crivical Path

4.2. Pengumy flsn data i Lapangan
| diguinkin Chlg B s

mengenai bagaimana proses mangjemen produksi diterapkan mulai dari tehap pro-
produksi, produksi, hingga pascaproduksi.

Dalam  pelaksanaannya, data yang dikumpulkan di lapangan tidak hanya
mendeskripsikan alur kerja produksi, tetapi jugs mengidentifikasi kendala manajerial yang
dihadapi, strategi alokasi sumber daya. serta cara tim produksi mengelola wakiu dan
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anggaran. Melalui pendekotan ini, penehtian dapat menganalisis secara konfeksiua! dan
aplikaiif bagaimona metode Critical Path Method (CPM) dapat diimtegrasikan untuk
memperbatki perencanaan dun penjadwalan proyek film serupa. Selanjutnya, data yang
telah dikumpulkan dianalisis dengan pendekatan deskriptil kuafitatif, kemudian dipadukan
dengan teknik kwantitarif sederhana seperti perhitungan durasi aktivitas dan jalur kritis
menggunakan perangkat lunak mana@m-m"f@.wmyu adalah untuk mengevaluasi
sejauh  mana mﬁm apvensional yang digongkan oleh tim produksi dapat
dibandingkan secara terukur dengan model penjadwalan birba s CPM
Dengan demikian, hal ini tidak hanya menyajikan hasil pengumpulan data secara
deskriptif, 1eapi juga menganalisis efekrivitas dan efisiensi proses produksi berdasarkan
amgwm ﬁj tapangan, serin mengaitkannya dengan teon dnp!ﬁatlhimlwemﬁn
proyek yang relevan, berikut catatan pengumpulan data di lapangan:
421 Berdasarkan survey di lapangan dihasilkan kescpakstan penentuan durasi

ditentukan secara manual vaitu berdasarkan kﬁumnmtpﬂhahasan yang

dihadiri eksekutif produser, produser | dan produser 3 %erta sutradara,
MWMM tim pm&&m»&ungn jumiah scene yang nda
dalam naskaf skenario, mmwpﬂgﬁqnﬂn proyek film vang
ditargetkan 273 hari yang di mulai dari bulan Februari 2022 dengan perencanaan

1 film, yaitu yang pertama

target Oktober 2022,

4.2.2. Hasil pengumpulan data dan proses produksi di lapangan tidak sesuai dengan
perencanasn awal. Untuk pra-produksi dan post-produksi, dervasi diperoleh dari
laparan kewangan berdasarkan tanggal nota pengeluaran per aktivitas, yaitu 120
han untuk pro-produksi dan 351 han untuk post-produlke. Sementara i, durasi
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]
[P

fase produksi ditetapkan melalui diskuesi tim produser dan sutradara, dengan target
B scenes per harl dan | hari cadangan. Dengan total 166 scemes, perhitungan
menghasilkan 18,4 hari, yang kemudian dibulatkan menjadi 18 han.

Data awal vang diperoleh dan survel faporan beuamgan produks fifm Kineh don
Redjo dikumpulkan secara langsungdari lokasi kegiatan produksi sebagai bagian
dari proses identifikasi komponen bigyn akiual di lapangan. Informasi ini

mencakip rinecian pengeluarn pada setiap fase — fase pekerjaan.

Tabel 4. 1 Data Laporan K emngan Empiris
Ni Ttem/fase pekerjaan Dhuraist Biava (K
{hart)
I | Pra-produks) 120 Rpl21.831.00
2 | Produks: 1% Rp“ﬂﬂlml
3 | Post - Produksi 551 RpR3.192.00
jumlah 6RG Rpli131.905.00

Data keuangsn tersebut disusun berdasarkun item-item pekerjaan yang dilakukan
secara faktual, mencerminkan struktur il dan anggaran dan realisasi biaya di
lapangan, Tabel 4.1, Dain keuangan empiris, yoile menunjukkan pada masing-
masing item pekerjaan dikelompokkan sesual dengan fase kegiatan dan jenis
aktivitas, seperti penvewsan peralatan, honoranume kru, logistik produksi,
transportasi.  serta  pengeluaran  pascaproduksi  seperti  editing  dan
distribusi Penyusunan data ini dilakukan sebelum penerzpan metode analisis dan

simutasi dengan Critical Path Method fCPM), sehingea berfungsi sebagai baseline
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atau tolok ukur awal dalam membandingkan efisiensi woktu dan higva antars

metode komvensional dan pendekatan berbasis CPM.

Conventional Method

B Durasi¢hry B Eisyaik)
ReriZ24.887 00

100000 = | : RRAZ192 00

berbasis data.

424 Data lspangan terdin dari data primer (wawancara) dan sekunder (referensi
inghuseri film dan manajemen proyvek). Data i dianalisis untuk menmdentifikasi
kebutuhan material, biaya. pengelompokan tugas dalam tiga tahap utama produksi
film—pra-produksi. produksi, dan pasca-produksi [30] - serta alokasi tanggung
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adalah proses pembuatan film, dan pasca-praduksi melibatkan penyuntingan dan
penvelesaian akhir[31] Penelitian dilakukan dengan pendekatan  empiris,

mengpabungkan  observayi langsung  (sewsing) dan penalaran  msional

(thinking).[29] Penulis terlibat langsung sebagai produser pelaksana, mencatat

a hambatan yang muncul selama
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Tabel 4. 7. Rancangan Anggaran Biaya Produksi Film Kinah dan Redjo — Fase Pra Produksi
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sebagai alat bantu pengendalian biaya, di mana seluruh aktivitas pra-produksi akan
dibandingkan dengan estimasi awal dalam pelaksanaan di lapangan. Selain itu,

FpeTancangan anggaran pra-prodwksi menjadi dasar untuk proses negosiasi
pembiayaan dengan pihak produser atau investor. serta memberikan gambaran
awal terhadap skala dan kebutuhan proyek. Oleh karena itu, penyusunan anggaran
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pra-produksi tidak hanya bersifal admimistratif, tetapi juga bersifol sirategis,
daya sejak awal. Dalam konteks film Kinah dan Redjo. rancangan ini disusun
dengan pendekatan berbasis manajemen proyek, sehingga seluruh item anggaran
dikaitkan langsung dengan siruktur kerja (WBS) dan jadwal kegiatan untuk

‘implementasi pada tahapan produksi

%
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Wy man
oo
(T
nwoooEw
L

gvaa Produksi Film Kinah dan
(RAB) pada tahap produksi

men perencanaan keuangan yang
memual estimasi detail seluruh kebutuhan biava selama proses pengambilan
gambar berlangsung. Tahap produksi adalah fase paling krusial dalam keseluruhan
siklus proyek film, karena melibatkan aktivitas langsung di lapangan yang
berdampak besar terhadap keberhasilan akhir proyek baik dari segi kualitas
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honorarium dan eperasional kru inc (sutradara, DOP, asisten produksi, art
director, dsb.), biaya penyewaan alat teknis (kamern, lighting, grip, dan sound),
penyediaan lokasi syuting, konsumsi dan transportasi tim produksi. hingga
keperluan teknis seperti logistik harian. keamanan, dan izin lokasi. Perancangan

i biaya yang proporsional dan realistis, B

ini berfungsi sebagai dasar pengendalian

Tabel
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Tabel 4.4. Rancangan Anggaran Biava Produksi Film Kinah dan Redio — Tahap
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sebelum film didistribusikan kepada pencnton atau dipresentasikan ke publik. Pada
fose ini, seluruh materi viswe! dan audio yvang telah dirckam selama proses
produksi akan melalui serangkaian proses teknis dan kreatif seperti penyuntingan
gambar {editing), penyelarasan susra (sound mixing), penambahan efek visual
fvisual effectsVFX) jika diperdukan ewlor grading, hingga proses finalisasi seperti
rendering danamasicring. Rancangan Angegavan Biava (RAR) untuk lahap posi-
produksl  dalam film Kiwah dan Redjo disusin_ dengan  memperhatikan
Mllﬂmmtﬂhﬂ!ﬂ]m artistik vang-mendukung pencapaian kualitas
sinetmatik sesuni visi kreatif sutradara dan produser. Beberapa komponen utama
iﬁhm anggaran ini meliputi biaya jasa edifon, colorist, soama designer, serta
sftware dan fasilitas studio posi-produksi yang digunakan selama proses
pmﬂmn film. Seldin i, anggaran juga mencakup hﬁm_ﬂummmsi.
pencetakan file master, backup media, dan apabila diPm{uEan. Proses penyusunan
subtitle, penerjemahan, hinggs persiapan fummw-ﬂg.ﬂdmau fisik (DCP,
Biu-Ray, dil ;. Penyusunan onggaran ini disesunikan dengan strukor WES dan
jadwal proyek, untuk memastikan bahwa setiop akfivitas pose-produksi berjalan
sestini lenggat waktu dan tersedia alokasi duna yang mencukupi tanpa melampaui
batas anggaran keseluruhan proyek. Dalsm konteks manajemen proyek, RAB posi-
produksi juga memiliki fungsi pmgmﬁ:li:mi: yang penting. karena proses ini kerap

kali memerlukan penyesunian teknis dan pengulangan tahapan apabila terdapat
revisi atau kesalahan dari tahap produksi. Secara keseluruhan, rancangan anggaran
biaya tahap post-produksi ini bukan hanys berfungsi sebagai extimasi fFnansial,
tetapi juga sebagai alat pengelolaan risiko, kontrod mut, dan dasar pengambilan
kgputusan untuk tahap akhir provek film. Pada fitm Kinah dan Redjo. anggaran ini
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disusun secara realistis berdasarkan pengalaman produksi. referensi biaya standar
industri. serta perkiroan sumber daya yang dibutuhkan agar proses penyempurnaan

film dapat diselesaikan secara optimal dan profesiomal,

4.3, Fembuatan Strukiur Penelitian Anallsa Data Merujuk Fokus Pada Permasalahan
Proses Froduksi’ Kerja Proyek.

Menanggapi permasalshan yang ditemukan. penelitian dimulai dengan penyusunan
dafiar aktivitas berdasarkan RS, mengncu pada aktivitas aktua! di fapangan selama produksi
film Kivsialy dlans Recljio, Berikut adalah dita primer hasil pengumpulan lingsung di lapangan,

Struktur Perincian Kerja disusun untuk mencakup seluruh aktivitas produksi fi/m Kinah
dan Redjo, dimulai dari perumusan tujuan dan ruang lingkup proyek secara rinci guna
menustikan manajemen yang terarah. Proyek dibagi ke dalam tign fase utama—pra-
produksi. produksi, dan pasce-produksi—yang kemudian dipecah menjadi paket kerja
speifik. Setiap aktivitas nnci mencakup estimasi bic, durast) alokaxt simber dava. dan

prioritas kerfa untik mendukung pemantauan dan pengump
2. Identifikasi independensi

Tdentifikasi independensi niiimtm mﬂwpa.hznlﬂnpmhumr dalam perencanann dan

data jﬁng aknrat

analisis provek, khususnva dafam iﬂn‘teks‘munnjmnm waktu dan penyusunan struktur
jaringan kerja. Langkah imi dilakukan dengan mengacu pada dua instrimen utama dalam
sistem manajemen proyek. yaitu WWES dan 285 WBS memberikan gambaran mengenai
pemecghan pekerjaan proyek ke dalam unit-unit kerja yang lebih keeil dan monageable,
sedangkan 285 menginformasikan struktur organisasi serta penanggung jawab dari seviap

aktivitas dalam WES



Dengan mengintegrasikan WES dan OBS, proses identifikasi independensi
bertujuan untuk mengenali hubungan logis antara aktivitas, termasuk ketergantungan
(dependensi) satu aktivitas terhadap aktivitas lainnya. Dependensi ini dapat berupa finish-
ta-start (aktivitas B hanva dapat dimulai setelah aktivitas A selesai), start-to-start, finish-

ta-finish, maupun start-to-finish, tergantungpada karakteristik dan alur logis pekerjaan di

 pekerjaan parofel inilah yang
menjadi peluang strasegis untuk optimalisasi durasi proyek. melalui pemanfantan sumber
daya secara efisien tanpa mengganggu rangkaian aktivitas utama.

Dengan pemetaan yang jelas terhadap aktivitas dependen dan independen, proses
penjadwalan provek dapat disusun secara lebih sivtematis dan raxional. Hasil identifikaxi
ini kemudian digunakan sebagai dasar dalam penyusunan metwork diagram, yaitu
representasi visual dari afur aktivitas proyek yang menunjukkan keterkaitan, dependensi,
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serta kemungkinan pekerjaan paralel. Diagram ini menjadi instrumen ulama dalam
analisis jalur kritis menggunakan metode Critical Path Method (CPM).

Oleh karena itu, tahap identifikasi independensi tidak hanya membantu dalam
perencanaan waktu yang presisi, pengendalian aktivitas kntis, serta pengambilan
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4.4.Fenjadwalan Aktlvitas

Proses penjadwalan aktivitas datam provek produksi film ini disusun berdasarkan
hasil pemecahan struktur kerja menggunakan WES vang mengadopsi pendekatan berbasis
fase. Setiap fase mencerminkan tzhapan utama dalam proses produksi. mulai dan pra-
produksi, prodiksi, hingga pasca-produtsi, da.nm:lh lebih lanput menjadi akeivitas dan
subaktivitas Yang (eTsusun Secars hicrapkis. Slnﬁhlrhihdak hanya berfungsi sebagai
alat perencanaan tekmis, letapi jugs sebagai pedoman foordinasi amtar — tim,
memungtinkh;k&bur.ui_ﬁhm ﬁnihﬂthn secara simkeon dun terarh:

Untuk memperkuat sistem dfcorifikasi dan pelacakan, setiap slemen dalam WES
diberikan kode &0 numerik dan penamaan hierarkis. Pemberion identitas ini
memunglkimkan setiap aktivitas dikenali secars unik dalam kessharuhan m{ﬁuim
pekerjann. mulai dar aktivitas utama hingga rincian pekerjsan terkecil. Sistem ini
mmﬂi'mudﬂ!;_"pﬁiﬂnmn progres, pelaporan berkals, serta pengawasan terhadap

kelnriadﬁ:ﬂan'ﬂﬁu deviasi yang mungkin terjadi di iﬂpﬂﬂgﬂ_;:i.-

Lebilt dari sekadar representasi teknis, penjndwailﬂ"m dalem WES juga
memust dimens Aumanity, Varens setiap fise mereprosentasikan Ketrfistan berbaga
peran manusia dalam proses kreatif yang konipicks. Dari im penulis naskah, sutradara,

produser, teknisi lapangan, hinggs editor, semunnya ferikat dalam satu struktur kerja yang

saling menopang dan terkoordinasi. Pcnjmﬂﬁn berbasis WES memungkinkan setiap
indiviche dalam tim memahami konteks peran mereka secara utoh, tidak hanya sebagni
pelaksana tugas, tetapi juga sebagai bagian dari proses kelabararif yang lebih besar.
Dengan demikian, sistem penjadwalan ini tidak hanya menekankan efisicnsi kerja
dan keakuratan teknis, tetapi juga memperkuat nilai kebersamaan dan rangeung fawab

kofekif dalam menghadirkan sebuah karya sinema. Penjadwalan vang sistematis dan
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manusiawi menjadi kunci bagi terwujudnya proyek yang tidak hanya selesai tepat wakitu,
tetapi juga memiliki makna kerja sama yang mendalam dibalik proses produksinya.

Tabel 4. 5. Independensi Tugas’ Aktivitns kerja — Fase Pra Produksi
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Tabet 4. 7. Independensi Tugas / Aktivitas Kerja — Fase Post Produksi
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4.5 F

antar aktivitas. Diagram ini menggambarkan alur kronologis pekerjaan dan awal
hingga akhir proyek, memungkinkan visualivasi hubungan  ketergantungan
fdependency) antar aktivitas secara menyeluruh.

Untuk meningkatkan kejelasan struktur proyek film ini, keseluruhan aktivitas
dibagi menjodi tiga fase utama, beserta garis besar aktivits dasar yaitu;
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= Fase Pra-produksi - mencakup aktivitas dasar seperti
pengembangan naskak, perencanaan anggaran, casting, pencarian
lokasi, dan persiapan teknis;

o Fase Produksi — bensi kepiatan inti seperti proses pengambilan
gambar {shooting), pengarshan pemain, serta pengelolaan kru
dappeesiatnn didpsnc

¢ Fase Pasca-produksi - meliputi editing gambar dan suara,
penambahan ek visua. scoring musi. hinggs penyusunan
miteri final untuk distribusi.

Dengan pengelompokan tersebul. diagram jaringan yang dibasilkan tidak

hanya berfingsi sebagai alat bantu analisis jalur kritis (crivical path), tetapi juga

sebagal representssi visual yang sistematis terhadap alur kerja dan pengendalian
waktu pada setiap fase produksi. Melalui pendekatan ini, CPAf menjadi instrumen
yang strategis dalam memastikan efektivitas penjadwalan dan efisiensi sumber daya
selaria proses produksi berlangsung.

‘Proyek film Kinah dan Redjo dalam pengolahan data, digunakan aplikasi 0M
for Windgws versi S.v. [17][14] Langkah-langkah penerapannys dimulai dengan
membuka aplikasi tersebut dan dapat diliahat pada Gamber 4.2, Urutan langkah -

langkah OM for Windows v.3:

Gambar 4. 2 Urutan Langkah - Langkah QM for Windows v.5



. Pitth Modul: Pilih modul Project Management dan pilih perhitungan
CPAM dengan metode Simgle Time Estimate.

memilih metode Singfe Time Estimate, yaitu pendekatan estimasi waktu
tunggal yang digunakan untuk sefisp aktivitas tanpa mempertimbangkan
estimasi optimis, pesimis, atau paling mungkin.Setelah itu, pemberi nama
proyek, Pada tahap selanjutnya, pengguna diminta untuk mengisi identitas
proyek dengan memberikan nama sesuai dengan kegiatan yang dianalisis



yaitu "Pra produksi Kinah dan Redio”, kemudian menentukan jumlah total
aktivitas yang terlibal dalam provek berdosarkan data lapangan. Seliap
aktivitas harus diberikan 7D unik dalam bentuk angka (misalnya: 1, 2, 3, dan

seterusnya) yang berfungsi sebagai penanda dan referensi dalam hubungan
antar aktivitss. Setelsh semua informasi dasar dimasukkan, pengguna

Setelah proses Create Date dilakukan pada modul Profecr
Management — CPM/PERT dalam perangkat lunak OM for Windows,
langkah selanjutnya adalah menginput seluruh data aktivitas provek secara
miencakup identitas aklivitas thode aktivitas), deskripsi singkat pekerjaan,



estimasi durasi, serta ketergantungan antar akfivitas (precedemce
relationships).

Begitu seluruh set dara terisi dengan lengkap dan benar, sistem akan
secara otomatis membentuk tampilan format tabel input standar. Tabel ini

Tabel 4. 8 Data Entry Pra Production
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r moyek. Langkah ini menjadi dasar
dalam membangun model janngan kerja yang selanjutnya akan dihitung
oleh perangkat lunak untuk menentukan jalur kritis (critical path), total
durasi provek, serta wakie luang (slack) dani aktivitss-aktivitas non-kritis,



Tabel 4. 9, Hasil Perhitungan/ Result Pra Production

'ﬂ ﬁiﬂﬂ ;-nﬁ_

itas 6. 11, dan 12.
likasi akan menampilkan
 alur aktivitas dari awal

hingga akhir, lengkap dengan penandn fafur kritis berupa garis merah. yang

menunjukkan rangkaian aktivitas yang harus diselesaikan tepat waktu agar
tidak mengganggu keselurshan jadwal proyek. Selanjunya aplikasi ini
pada Gambar 4. 4. Diagram Alur Jaringan.
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waktu jika diperlukan. Kombinasi antara diagram jaringan dan Gantt Chart
memberikan gambaran yang jelas dan mendalam untuk mendukung proses
pengendalian dan pengambilan keputusan dalam manajemen proyek.




ukan dan tidak boleh
mengalami  keterlambatan  karenia aka sung berdampak pada
keterlambatan total provek. Selain itu, aktivitas mon-kritis ditampilkan
dengan batang berwarna ungu dan biru muda. yang merepresentasikan slack
atau waktu kelonggaran yang tersedia tanpa mempengaruhi total durasi. Hal
ini penting dalam pengelolaan sumber daya karena memungkinkan

Meksibilitas  penjadwalan. Gamt Chart ini memberikan  gambaran



menyeluruh terhadap urutan aktivitas, estimasi waktu mulai dan sefesai
paling awal fearly start/finish) serta pafing akhir (late start/finish), yang
sangat berguna untuk proses evaluasi dan pengambilan keputusan strategis
dalam tahapan awal proyek film. Secara keseluruhan, hasil ini membukitikan
gai alat bontu analitis dalam

hahwa OM for Windows efektif seb:

(seperti optimis, pesimis, atau paling mungkin). Seperti yang ditunjukan pada
Gambar 4.6 Create Daiaxet Production.



vl Cotatn dutm st for Project Masagesnent PESTACPMUSingle time estimase

ECTTN

(3 ,J,ked:hm’.‘ahe'lj‘m;g disedi Kl

g HIOTMES]

: R itas, durasi waktu, serta
ﬁngnkﬂnmwmn antar aktivitas: redationships). Fungsi
terhadap akwrasi data imper sebelum dilokukan proses perhitungan lebih
lanjui.

Dalam konteks ini, tabel tersebut berperan sebagai antarmuska validasi
awal dalam modul Project Management — CPM/PERT, yang memungkinkan

pengguna untuk melakukan koreksi jika ditemukan kesalahan entri data.
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Tampilan data ini secara sistematis disajikan dalam Tabel 4.10 - Data Entry,
yang merepresentasikan konfigurasi awal proyek sebagaimana vang akan
dianalisis lebih lanjut menggunakan metode Critical Path Method (CPM).

diagram jaringan, yang dapat digunakan sebagai dasar analisis pengambilan
keputusan manajerial. Dalam konteks penelitian ini, hasil komputasi tersebut
disajikan pada Tabel 4.11. sebagai representasi data entry dan hasil
perhitungan yang  diperoleh melalui  imiegrasi durasi  aktivitas,
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ketergantungan antar kegiatan, serta parameter waktu lainnya yang telah
diinput sebefumnya.

Tabel 4. 11. Hasil Perhitungan / Result Production

52 hari. Durasi s/ack terdapat pada
aktivitas 3, 6, 7, 8, dan 9, Secara kronologis beserta fafur kritis yang ditandai
dengan angka berwarna merah. Selain itu aplikasi akan menampilkan
diagram jaringan proyek, seperti yang ditunjukan pada Gambar 4.7, Diagram
Alur Favingan, yang menggambarkon alur aktivitas dari swal hingga akhir,
lengkap juga dengan penanda jalur kritis berupa garis merah, yang

kritix, serta total durasraktivita:

T3



menunjukkan rangkaian aktivitas yang harus disclesaikan tepat waktu agar
tidak menggangou keseluruhan jadwal proyek. Diagram ini mencakup
informasi seperti /D aktivitas, durasi, serta waktu mulai dan selesai. dalam
bentuk diagram jaringan proyek. yang memperlihatkan urutan sktivitas.

dan vang memiliki kelonggaran waktu (non-kritis), Keberadaan Gantt Chart
sangat membantu dalam memantau perkembangan proyek secara keseluruhan
serts memfasilitasi identifikasi terhadap kemungkinan penyesuaian jadwal
jika terjadi perubahan atau hambatan. Kolaborasi antara diagram jaringan
proyek dan Gantd Chart memberikan viswefisasi yang komprehensif, yang
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mendukung efektivitas proses pengendalian serta pengambilan keputusan
strategis dalam manajemen proyek.

nr

.

_S—— :'-

Gambar 4. 8. Early and Late Tune Gantt Charl

2 Gamiar 4.8, Farly e Lane Tig Gt Chorfililyly and
mes) dari fase produksi fitm Kinah dds

tidak memiliki kelonggaran waktu {zemshcﬂmgalnmmlkmm
keseluruhan proyek. Jika terdapat keterlambatan pada aktivitas dalam jalur
ini, maka akan secara langsung menyebabkan keterlambatan proyek secara
menyeluruh. Selain itu, beberapa aktivitas lain ditampilkan dalam bentuk
batang ungu dan birn muda, menunjukkan adanya sfeck atau kelonggaran
yang dspat dimanfaatkan tanpa mempengaruhi durasi tolal proyek. Hasil
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perhitungan ini memperlihatkan bahwa QM for Windows mampu
memberikan gambaran yang rinci dan terstruktur terkait penjadwalan proyek
produksi, serta memudahkan identifikasi aktivitas prioritas  untuk
pengendalian manajemen waktu secara efektif. Dengan demikian, aplikasi ini
berperan penting dalam mendukung proses pengambilan keputusan pada

manajemen proyek film berbasis me

dan pengendalian Pendekatan yang d adalah Single Time
Estimate, yaitu metode estimasi tunggal yang mengasumsikan bahwa setiap
aktivitas memiliki satu nilai durasi tetap berdasarkan data lapangan, tanpa
mempertimbangkan variasi wakie seperti pada model probabitistik. Setelah
maodul terbuka, langkah berikutnya adalah membuat data set baru seperti pada
Gambar 4.9. Create Dataser, dengan mengisi judul tabel sesuai nama proyek
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“Past-produksi Film Kinah dan Redio”, dilanjutkan dengan pengisian
aktivitas vang akan dianalisis berdasarkan struktur kerja vang telah

kegiatan post-produksi.
Setelah data diinput sesuai dengan data lapangan, proses pengisian
data lapangan yang fuktuil ini akan menjadi sangat penting karena menjadi
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menghasilkan cwime berupa retwork disgram untuk identifikasi falur britis
serts Gartt Chart untuk aktivitas vivealivass fimelfine.

Tabel 4. 12. Data Entry Post Production

|

2 o

=t

[EalslRlaies

412
at penting karen ya menunjukkan hasil
: erfungsi sebagai media
kesalahan input atau
imkonsistenyi dalam strokfur jarinean '-'1';;. . Dalam konteks penpujian
validitas data, tahap ini menjadi &rusial untuk mendeteksi kesalahan seperti

Data Entry.

verifikasi awal upiy

durasi yong tidak sesuai. /D aktivitas yang duplikat. atau hubungan
ketergantungan yang tidak logis. Jika ditemuokan adanyn kekeliman atau
ketidaksesvaian data, pengguna dapat menekan tombol Edit Dasa yang secara
atomatis akan mengarahkan kembali ke tampilan sebelumnya, yaitu halaman

8



entri data awal. Pada halaman ini, pengguna dapat melakukan revisi terhadap

data yong bermasalah sebelum kembali mengeksekusi perhitungan ufang
melalui tombol Sofve. Proses iteravif ini mencerminkan prinsip verifikasi dan
validasi dalam perancangan model manajemen proyek, yang bertujuan untuk

Hasil Perhitungan/feselt,pada tabel 4.12 terstruktur dar seluruh
nﬁiwﬁasmmmﬂmﬂuhfmﬂﬂmmmnkeﬁa.dhmm
berdasarkan urutan ketergantungan logis dan wakiu pelaksanoan masing-

T2



masing aktivitas. Jalur kritis, yang merupakan rangkaian aktivitas fampa
kelongzaran wakiu (zero sfack), ditandai secarn eksplisit dengan garis merah
pada diagram, menunjukkan aktivitas-aktivitas yang paling menentukan
terhadap penyelesaian proyek secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, diketahui bahwa total durasi yang

pada Gambar 4.10; Digram e hanya berfungsi sebagai
alal viswalisasi akhir, tetapi uga_ sebagni dasar pengambilan keputusan
strategis untul optimalisas jadwal, identifikasi potensi keterlambatan, serta
perencanaan ulang sumber daya jika dibutuhkan, khususnya dalam
memastikan fuse pest-produksi berjalan efisien dan tepat waktu,
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Gambar 4. 11, Early and Late time Gantt Chart Post ~ Producti

i mencapai 101 hari, deagan fulur kriis (eriical

(dilambangkai olelghri e A Bt mugalmenunjukkan feksibilitas
dalam penjadwalan tanpa memengaruhi total durasi proyek. Grafik ini
memudahkan dalam mengidentifikasi titik-titikk penting untuk pengawasan
intensif serta memungkinkan perencanaan akselerasi (crashing) jika
dipaﬂukmgﬁmwakhnﬂmalemlmnhmhasﬂinimmj;ﬂmhahm

OM for Windovws mampu menyediakan gambaran menyeluruh dan akurat



terhadap perencanaan provek berdasis CPM dalam konteks produksi film,

mendukung pengambilan keputusan vang lebih strategis dan terukur.

4.0, Analisa Perbandingan.

Berdasarkan hasil analisis terhadap tiga tahapan utama dalam proses produksi
film—pra-produksi, produksi. dan pasca-produksi —diperoleh informasi penting
mengenai total durasi kegiatan, aktivitas yang memiliki ketonggaran waki (slack).
serta rangkaian aktivitns. yang tergolong dalam julur kritis. Seturuh perhitungan
dilakukan dengan bantuan perangkit lunsk OM for Windews wrsi 5 melalui
pendekatan deterministik diltn modul Project Manmement=CPMIPERT.

Pada tahap pra-produksi. data yang ditampilkan pads Tabel 4.11. Data
Perhinwm menunjukkon bahwa durssi kegintan mencapal 113 hari, Dalam
tehup ini, aktivitas vang memiliki sfack tercatal pada aktivitas 6. 1L dan 12,
mengindikasikan bahwa aktivitas-aktivitas terscbut dapat mengalami keterlambatan
tanpa memengaruhi durasi \otal proyek. Sementara itd, faler Aritis tercakup dalam
aktivitas 1-8; 7=10; serta 13-19; yang berarti bahwa keterlambatan pada salah satu
aktivitas ini akan langsung berdampak terhadap keseluruhan jadwal pelaksanaan.

Berikutnya, pada tahap produksi sehagaintana ditampilkan dalam Tabel 4.12
Hasil Perhitungan/Resulr, durasi proyek torcatat selama 152 hari, dengan slack vang
muncul pada aktivitas 5 hingga 9. Jafwr krivis pada fase ini meliputi aktivitas |4 dan
10-17, schingga fase awal dan akhir produksi menjadi Gtk frusief yang memerlukan
pengawasan ketat terhadap ketepatan waktu penyelesaianmyn.

Kemudian, untuk tahap pasca-produksi, sebagaimana tertera pads Tabel 4.13

Hasil Perhitungan/Result, ditemukan bahwa total dierasi fase ini adatah 191 hari. Sfeck

LR ]



terdapat pada aktivitas 11, 12, dan 13, sedangkan fhur kritis mencakup aktivitas 1-10
dan 14-19, menandakan bahwa sebagion besar akfivitas dalam fase ini hares
keseluruhan.

Selanjutnya, dilakukan perbandinganamtara metode konvensional dm CPM.

‘sehagaimana tercermin
Hasil Perhitung 1 ik .: -.‘-..:- 5 b '-|I

ilim Tabel 41, Data Empiris di Lapangan dan Tabel 4.14

nbulkan inefisiensi dalam pengelolaan w
1y8, metode CPA memberikan pendekatan yang lebih

Dengan mengetahui aktivitas yang memiliki slack, manajemen
proyek dapat melakukan redistribusi sumber daya secara lebih efisien,

tanpa mengganggu jadwal keseluruhan.



4.6.3. Peningkatan Kualitas Perencanaan dan Pengendalian Waktu
Perhitungan vang dilakukan dengan bantuan perangkat lunak
memberikan hasil yang lebih akurat dan realistis, sehingga
pelaksanaan proyvek dapal direncanakan dan diawasi dengan lebih
bak.

Dari keseluruhan hasil snalisis. bahwa penggunaan metode CPA dalam provek
produksi flm Kinieh dan Redio mﬂnbuﬁhnhnﬂ} yang lebih presisi dalam hal estimasi
waktu, struktur jalur kerja. serta stmiem pengendalian proyek dibandingkan
petidekatan komvensional CPM terbukti lebih efektif dalam mendukung keberhasilan
provek melalii identifikasi risike keterlambatan sejak awal dan optimalisasi sumber

dayn secars sistematis.
Tabel 4. 14. Hasil Perhitungan CPM
Mo | Mtem/fase pekerjaun Dums Biaya (K)
I | Pro-produksi 13 Rp704,435.00
2 | Produks: 152 R[lﬂﬁ.-'ihﬂﬂﬂ-
3 | Post-Produksi 191 I Rpl04,000.00
| I 136 Rpl.131,903.00

Hasil penelitizn ini diperoleh melalui analisis durasi aktivitas menggenakan
CPM yang kemudion dikaitkan dengan estimasi bigva fetap dan variabe! dan masing-
masing aktivitas kerja berdasarkan temuan di lapangan produksi #le Kinah dan Redfo.
mengindikasikan bahwa penerapan grafik berbasis Critical Path Methed (CPM yang

ditunjukan pada Gambar4.12. Diagram CPM  febungen  biova Dan wakiu,



memberikan kontribusi signifikan dalam memvisualisasikan hubungan antaraktivitas
proyek secara sistematis, khususnya dalam aspek durasi dan pemgendafian biaya.
Grafik CPM tidak hanya menampilkan urutan logis dari setiap aktivitas, tetapi juga
mampu mengidentifikasi fafur kritis dan titik-ttik kelomggaran (slack) yang
berpatensi dimanfantkan untuk efisiensi sumberds

A 0 B

pra production praduttion post produstian

= I Tase pekarjaan

Gambar 4. 12.Diagram CPM Hubungan Biaya don Wakiu



Lebi j pemetaan grafik mempermuda
jauh lagi
biava ; Secara
yang lebih rasional. WIHIJ. pmﬂmummjuga proyek diprediksi
akural, maka penghitun . | :n;r

‘ - imasi kebutuhan
}m gan biava pu ln:ibﬂlm:l.
m:jﬁ g va pun menjadi l_B?:l'i'lltli!l'lHzm!ﬂnli.,';l“lp‘Il | -

njadikan  CPAf bukan -

hanya seba A |
o isasi. Hal 1
| ni
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PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa penerapan Critical Path Method

(CPM) dalam manajemen prodifksi filfn tes

komvensional, baik

ruang bagi ekspresi kreatif yang n. Dengan demikian, penerapan
CPM dapat dipandang tidak hanya sebagai alat perencanaan proyek, fetapi juga sebagai
kerangka berpikir sistematis yang menyatukan aspek rasionalitas manajerial dengan nilai-nilai
kreatif dalam praktik produksi film modern.



5,2. Saran
Dengan demikian, penelitian lanjutan diharapkan dapat memperiuas objek kajian
eksternal lemuan ini, dengan mengintegrasi metode optimasi penjadwalan dan biaya lanjutan
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